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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma A-means clustering penerima Beasiswa UKT pada Institut
Teknologi Pagar Alam sebagai acuan pihak kampus untuk mempermudah menentukan cluster penerima beasiswa UKT agar
proses penentuan penerima beasiswa UKT dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Proses penentuan penerima beasiswa
UKT saat ini masih dilakukan secara manual sehingga, memungkinkan masih sering terjadi kesalahan serta proses pemilihan
yang kurang akurat. Selain itu proses penyimpanan datanya pun masih dalam bentuk fisik sehingga memungkinkan terjadinya
kehilangan data. Pada penelitian ini metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah RAD dan untuk melakukan
pengujian sistem peneliti menggunakan metode black box testing (alpha). Dari pengujian basis data, fungsionalitas sistem,
antar muka, dan algoritma menghasilkan nilai kevalidan 4,43 yang artinya sistem ini sangat valid untuk digunakan, sedangkan
untuk ¢/ustering penerima beasiswa UKT ini digunakan 3 c/uster yakni sangat layak, layak dan tidak layak dengan jumlah data
yang digunakan sebanyak 255. Dari hasil penclitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi
rapidminer, dan perhitungan manual menggunakan Microsoft excel/ dan logika yang telah diimplementasikan kedalam sistem
menghasilkan hasil cluster yang sama yaitu 45 data berada pada custer O (sangat layak), 195 data berada pada cluster 1 (tidak
layak) dan 15 data berada pada cluster 2 (layak).

Kata Kunci : Implementasi; Algoritma; K-Means Clustering, Beasiswa UKT; RAD.

The process of determining UKT scholarship recipients is currently still done manually, so mistakes and the selection process are still not accurate,
besides that the data storage process is still in physical form so that data loss is possible. This study aims to implement the k-means clustering algo-
rithm for UKT Scholarship recipients at the Pagar Alam Institute of Technology as a reference for the campus to belp make it easier to determine
the UKT scholarship recipient cluster so that the process of determining UKT scholarship recipients can run more effectively and efficiently. The sys-
tem development methodology nsed is RAD and to test the system the researcher uses the black box testing (alpha) method. From database testing,
systen functionality, interfaces, and algorithms, the validity value is 4.43, which means this system is very valid to use. for clustering UKT scholar-
ship recipients used 3 clusters namely very feasible, feasible and not feasible with the amount of data nsed as much as 255. From the results of re-
search that has been carried out by researchers using the rapidminer application, manual nsing Microsoft exccel and logic that has been implemented
into the system produces the results of the same cluster are 45 data are in cluster O (very feasible), 195 data are in cluster 1 (not feasible) and 15
data are in cluster 2 (feasible).

Keywords: Implementation; Algorithm; K-Means Clustering; UKT Scholarship; RAD;

1. PENDAHULUAN manual. Mahasiswa mengumpulkan berkas berupa surat
keterangan tidak mampu (SKTM) dari desa atau kartu

keluarga sejahtera (KKKS) atau kartu program keluarga
harapan (PKH), Surat Keterangan Kondisi Penghasilan
orang tua, foto kopi/scan kartu tanda mahasiswa (KTM),
foto kopi/scan kattu keluarga, foto kopi/scan kartu tanda
penduduk kepada kemahasiswaan Institut Teknologi Pagar
Alam kemudian data tersebut dicatat dalam buku besar.
! Kemudian dilihat serta diseleksi satu per satu mana maha-
k-means clustering yaitu menentukan pusat custer secara siswa yang layak dan tidak layak untuk menerima beasiswa
acak, hitung jarak dari semua data yang ada ke pusat setiap UKT. Setelah didapat hasil siapa yang layak menerima
cluster, suatu data akan menjadi anggota dari suatu duster  heasiswa UKT maka data akan dicetak dan dilaporkan
yang memiliki jarak terkecil dari pusat dusfemya, hitung kepada rektor Institut Teknologi Pagar Alam. Karena pros-
pusat ¢uster baru dan ulangi langkah-langkah hingga posisi es penentuan masih dilakukan secara manual Sehingga
data sudah tidak mengalami perubahan (Vulandari, 2017). memungkinkan masih sering terjadi kesalahan dan proses

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dil- pemilihan yang kurang akurat. Proses penyimpanan datanya
akukan oleh peneliti kepada pihak kemahasiswaan Institut pun masih dalam bentuk fisik sehingga memungkinkan ter-
Teknologi Pagar Alam, proses penentuan mahasiswa pen- jadinya kehilangan data. Untuk mengatasi permasalahan
erima beasiswa UKT masih dilakukan dengan cara yang tersebut maka peneliti mengimplementasikan algotitma 4-

Algoritma k-means custering merupakan teknik data
mining yang membagi data yang ada menjadi beberapa c/us-
ter, kelompok data dengan karakteristik yang sama ke dalam
satu cluster dan data dengan karakteristik yang berbeda ke
dalam cluster yang lain (Miftahul Hasanah, Sarjon Defit,
2021).

Untuk mengelompokkan data menggunakan algoritma
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meeans clustering penerima beasiswa UKT sebagai acuan pihak
kampus untuk membantu mempermudah dalam menen-
tukan cluster penerima beasiswa UKT agar proses penen-
tuan penerima beasiswa UKT dapat berjalan lebih efektif
dan efisien. Dalam tingkatan terkadang terdapat sebuah
penghargaan atas apa yang telah dicapainya (Puspita &
Aminah, 2022).

Dengan algorima &-means clustering penerima beasiswa
UKT pada Institut Teknologi Pagar Alam akan membagi
data menjadi tiga cluster yakni sangat layak, layak, dan tidak
layak. Dari hasil pengklasteran tersebut diharapkan dapat
menjadi acuan pihak kemahasiswaan dalam menentukan
penerima beasiswa UKT pada Institut Teknologi Pagar
Alam.

Berdasarkan penelitian (Rahayu et al, 2019) dengan
judul “Penerapan -means clustering untuk penentuan klaster-
isasi beasiswa bidikmisi”. hasil dari penelitian ini yaitu bisa
membantu mengklasterisasi calon penerima beasiswa dalam
4 cluster yaitu sangat layak, kurang layak, dipertimbangkan
dan tidak layak menerima beasiswa bidikmisi. Hubungann-
ya penelitian ini adalah peneliti mengunakan algoritma 4-
means clustering untuk mengelompokkan penerima beasiswa
UKT yang diimplementasikan pada Institut Teknologi Pa-
gar Alam Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Kusnadi
& Putri, 2021)yang berjudul “Clustering Menggunakan
Metode K-Means Untuk Menentukan Prioritas Penerima
Bantuan Bedah Rumah (Studi Kasus : Desa Ciomas Bo-
gor)”. Dari penelitian yang dilakukan menghasilkan sistem
penilaian masyarakat kurang beruntung yang memanfaatkan
teknik pengelompokan k-means  dapat dimanfaatkan
sebagai acuan kepala desa untuk mengambil strategi lebih
lanjut sesuai informasi yang dihasilkan oleh strategi
pengelompokan informasi menggunakan k-means tersebut
schingga proses penentuan masayarakat prioritas penerima
bantuan bedah rumah dapat berjalan lebih efektif serta
efisien.Hubungannya dengan penelitian ini ialah peneliti ju-
ga menggunakan &-means clustering untuk menentukan pen-
erima Beasiswa UKT.

Merujuk dari penelitian sebelumnya, bahwa dengan
menggunakan algoritma &-means clustering dapat dipakai un-
tuk menghasilkan hasil clusterisasi yang lebih akurat, serta
dapat membantu pembangunan sistem &-means clustering
penerima beasiswa UKT yang terkomputerisari yang akan
dimplementasikan pada Institut Teknologi Pagar Alam.

2. METODE
2.1 Data Mining

Data mining adalah proses untuk menemukan infor-
masi dalam database yang dapat memberikan nilai tetapi tid-
ak dapat ditemukan secara manual. Pengetahuan yang
dihasilkan  diperoleh  dengan  menempatkan  dan
mengekstraksi pola-pola penting atau menarik dari data da-
tabase. Kumpulan data besar dapat dieksplorasi dan penge-
tahuan ditemukan menggunakan teknik data mining
(Vulandari, 2017).

2.1 Clustering

Clustering yang berarti pengelompokan atau penge-
lompokan, adalah teknik data mining dimana banyak data
yang dikelompokkan bersama untuk memastikan bahwa
semua data memiliki kesamaan nilai masing-masing. Itu
homogen dan diperoleh dengan mengamati objek, data dan

apa yang dibutuhkan. klaster untuk setiap data. Dalam
proses clustering, data biasanya didukung dengan
menggunakan algoritma yang lebih detail. Tujuan penge-
lompokan data lebih terstruktur dalam sistem matematika
(Sudarsono & Lestari, 2021).

2.2 Algoritma K-Means
Algoritma k-means digunakan untuk membagi data
menjadi beberapa kelompok, dengan data dengan karakter
yang sama masuk ke dalam satu kelompok dan data dengan
karakter berbeda masuk ke berbagai kelompok (Sudarsono
& lestari, 2021).
Algoritma k-means memisahkan data ke dalam ke-
lompok-kelompok sehingga data dengan fitur serupa tetap
berada dalam kelompok yang sama dan data dengan kon-
tras jatuh ke dalam kelompok yang berbeda (Rahayu,
Hikmah, Ningsih, & Fauzan, 2019).
Dengan kata lain algoritma &-means
langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan
mengelompokakn data ke dalam cluster-cluster.
Langkah-langkah pengelompokan menggunakan
k-means yaitu (Rahayu, Hikmah, Ningsih, & Fauzan, 2019).
1. Siapkan dataset
Tentukan jumlah c/uster.
Menentukan pusat cluster secara acak.
Hitung jarak data dengan centroid menggunakan
rumus ezxclideian distance
D(x,y) = \/(xl —yi)*2 + (xi — yi)"2
Keterangan :
D(x,y) = jarak data kepusat custer
= data record
y = data centroid
5. Cek semua data berdasarkan kedekatan jarak zin-
imum

6. Secbuah centroid baru dihitung dengan rata-rata data
dalam setiap cluster.

7.  Ulangi langkah keempat sampai posisi data tidak
berubah.

adalah
cara

2.
3.
4

X

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Pada penclitian ini metode pengembangan sistem
yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD),
yaitu Model proses perbaikan pemrograman sckuensial
langsung yang dikenal sebagai "pengembangan aplikasi ce-
pat" (RAD) menggambarkan siklus kemajuan yang sangat
cepat (sekitar 60 hingga 90 hati). Model RAD ini adalah
adaptasi "kecepatan tinggi" dari model gatis lurus yang
menggunakan metodologi pengembangan berbasis suku
cadang untuk mencapai kemajuan yang cepat (Pricillia &
Zulfachmi, 2021), dengan tahapan sebagai berikut:

a.  Requirement planning adalah tahapan perencanaan,
yaitu membangun sistem implementasi algoritma
k-means clustering penerima beasiswa UKT pada In-
stitut Teknologi Pagar Alam.

b.  Workshop design adalah tahap perancangan sistem
menggunakan alat pemodelan wnified modelling lan-
guage (UML) untuk membangun use case diagram,
¢lass diagram, sequence diagram, dan activity diagram.
Ada juga tahapan desain database dan tahapan de-
sain antarmuka.

c.  Implementation adalah tahap programmer mengem-
bangkan sistem yang telah disepakati bersama.
Pada tahap ini, sistem pengkodean selesai sesuai

54



dengan outline yang telah dibuat. Selanjutnya
setelah  sistem  pengkodean  selesai, akan
dilanjutkan dengan siklus uji coba menggunakan
pengujian black box.

2.4. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini alur yang digunakan da-
lamimplementasi algoritma K-Means clustering digam-
barkan pada flowchart dibawah ini:

Siapkan dataset

Tentukan
jumlah cluster
Tentukan pusat
cluster
Hitung jarak data
dengan centroid

Cek semua data
berdasarkan
kedekatan jarak
minimum

Ya Hitung rata-rata
untuk
menentukan
centroid baru
idak

Gambar 1. Flowchart Algoritma K-Means

Sedangkan alur penyelesaian algoritma k-means clus-
tering diselesaikan dengan menggunakan dataset pada
table 1 dibawah in:

Tabel 1. Dataset

z =z 2 = oW g o Em g bl L
PRI D ictruanyg
2 2 E 5 -
g § Bk E i i 5 A § &
& g i
1 1672020 Ya
2042 MBesco 0000000 Teknik Beringi 2002 Abriant 1000
0016 Setiawan 0 L 3 i adakti  01-13 2019 o Buruh Tidak 000 4
2 Fachriza 1603060 Basuki Tidek
2042 Ramadha (0000000 Telnik Tenjun  1998- Herwan Wirau 1500
0127 n 0L 3 Enim 1223 2020 to sgha  Tidsk 000 1
3 Dio Tidak
Rizky 1671070 Tanjun
2042 Wicakso 0000000 Telnik g 1998- 4000
0123 no WL 3 Pinang  03-22 2020 Sapardi Bumh Tidak 000 3
4 1672020 Tidak
2042 0000000 Telnile 2002- Pedag 1000
0119 Pita Sari WP 3 Demak 0822 2020 Sulika ang  Ada 000 4
2 Meza 1604120 Talang Ya
3 1841 Sapuwa 3070000 Gelung  1990- Wiras 1000
6 0013 Salti 00 P 7 tekniksipil Sakti 07-03 2018 Ramlan wasta Ada 000 2

Kriteria penilaian dan transformasi data yang digunakan
dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 2. Kriteria Penilaian

Kriteria Sub kriteria Nilai
Pekerjaan Irc 1
Buruh 2
Petani 3
Pedagang 4
Wiraswasta/wirausaha 5
Guru 6
PNS/pensiunan pns 7
Penghasilan <500000 1
>500000 - = 1000000 2
>1000000 - = 1500000 3
>1500000 - = 2000000 4
>2000000 - = 2500000 5
>2500000 &
SKTM/PKH/KKS Ada 1
Tidzk (1]
Jumlah tanggungan 1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
& 6
e T
Pernah dapat ukt/kip Ya 5
Tidak [1]

Tabel 3. Transformasi Data

z Z 2z s g ? g o Em o g% ]
f A rpf § f ¢ P rEEali
2 2 E = :
g & E : f g B E Eaﬁ g
L L 8 g
L 1672020
2042 MResco 0000000 Teimik  Beringin 2002- Abtient 2 0
0016 _Setiawan 0w L 3 Salti 0115 2018 o 24 s
2 Fachriza 1503060 Basuki
2042 Ramadha 0300000 Teknik  Tanjung  1998- Herwan
0127 n W L 3 Emim 1223 2020 1o 30 3 1 0
3 Dio
Rizky 1671070
2042 Wicakso 0000000 Tekmik  Tanjung  1998-
0123 mo w L 3 Pinang 0322 2020 Saperdi 2 0 6 3 0
4 1672020
2042 0000000 Teknik 2002-
0119 Pita Sari W P 3 Demak 08-22 2020 Sulika 4 1 2 4 0
2 Merza 1604120 Talang
5 1841 Saputra 3079900 Gelung 1999
6 0013  Sakfi 00 P 7 TeknikSipil Sekti 0703 2018 Remlan 3 1 2 2 05

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Dataset

Dataset yang digunakan adalah data mahasiswa
tahun akademik 2021 dari Angkatan 2018 sampai
Angkatan 2021 baik yang menerima dan juga yang
tidak menerima beasiswa UKT. Data tersebut dihim-
pun dari rekapan data milik bidang kemahasiswaan,
bidang akademik dan kuesioner yang telah diisi oleh
mahasiswa. Pada penelitian ini data yang diolah adalah
data yang memiliki kriteria dan atribut yang lengkap
saja. Dari dataset yang telah diolah dilakukan trans-
formasi data berdasarkan kriteria yang telah diten-
tukan. Setelah dilakukan transformasi data maka data akan
di zmport ke rapidminer. Gambar dibawah ini adalah gambar
tampilan ketika data di zmport ke dalam aplikasi rapidpiner.
Ketik data pada menu operator kemudian drag read excel ke
halaman proses. Kemudian tekan dua kali pada read excel
maka akan muncul halaman izport data.

W b

P PO WS R Ve

Sapuntory e

Gambar 2. Import Data




Pilih data yang akan diproses. Jika sudah berhasil maka
lanjutkan higga finish hingga data berhasil di izport ke dalam
aplikasi rapidminer.

= actore. zam

3 CIBECIEN poem— === E
Repesiory fometers
— = Select the cells to import. et exce

D e 1

ESE - s

» o 5 o L ' 6 [
et g temparl gl
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Gambar 3. Proses Data

3.1.2. Menentukan Jumlah Cluster

Setelah dataset telah diperoleh dan telah ditranfor-
masikan maka selanjutnya adalah menentukan jumlah c/uster
atau nilai K yang akan digunakan dalam sistem yang akan
dibangun. berdasarkan data yang telah digali sesuai dengan
kriteria, disini peneliti menggunakan 3 custer untuk
mengklaster penerima beasiswa UKT yakni sangat layak,
layak dan tidak layak. Pada rapidminer bisa dilakukan dengan
cara mengaktifkan parameter clustering (f-means) kemudian
ketik 3 pada K yang posisinya di sebelah kanan tampilan
rapidminer.

Gambar 4. Menentukan Jumlah Cluster

3.1.3. Menentukan Pusat Cluster Secara Acak

Titik centroid secara acak ditentukan menggunakan
bantuan aplikasi rapidminner. Setelah data berhasil di mport
maka ketik &-means pada halaman operator kemudian drag
ke halaman proses. Kemudian aktifkan operator tersebut
dan ketik 3 pada jumlah c/uster. Setelah itu berikan garis
penghubung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gam-
bar dibawah ini.

Procem

Process + i @b

cata tarmat

+ Read Excel

Gambar 5. Desain Rapidminer

Dari percobaan yang telah dilakukan diperoleh titik

Desion Resuts TwmoPrep  AdoModel | Deplments

les ut History B Cluster Model (Clustering) I ExampleSet (Clustering)

Atribute cluster_0 cluster_{ cluster_2
Descipbon

Pekerjaan w0z 2 453

om 0344 0

Cenlroid
Table

Plot

Aupoizton;

Gambar 1. Titik Centroid

3.1.4. Menghitung Jarak ata dengan Centroid

Jika pada aplikasi rapidminer data telah berhasil di -
port dan telah memilih algoritma &-means kemudian tekan
run. Lalu pilih plor Maka akan terlihat jarak data ke centroid.
Seperti gambar dibawah:

MW - Design Resuits TutoPrep  AutoModel | Deployments

AmTagprgn |

ParmpUTE

[
Aok Crnghia

Aanatatons

Gambar 6. Jarak Centroid

Dari hasil yang terlihat pada rapidminer dipisah
dengan garis biru yang merupakan hasil custer 0, garis
berwarna hijau merupakan hasil dari cster 1 dan garis me-
rah untuk hasil custer 2.

Sebagai ilustrasi dari proses estimasi jarak yang
diselesaikan dengan menggunakan rumus jarak zuclidean
yang melibatkan titik centroid yang diperoleh dengan
menggunakan aplikasi Rapidminer untuk 5 data, adalah se-
bagai berikut:

1.  Untuk centroid 0
((2-3,022)"2+ ((0—-0,111)"2) +

D(L,0) = [((2=2267)"2) + ((4— 2,756)"2) +
((5-0)»

((5=3,022)"2 + ((0 — 0,111)"2) +

D(2,0) = [((B=2267)"2) + (1 — 2,756)"2) +
((0-0)»

((2=3,022)72 + ((0 — 0,111)"2) +

DB,0) = [((6—2,267)72) + ((3 — 2,756)"2) +

((0-0)"2)
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((4—3,022)"2+ ((1—0,111)"2) +

D(4,0) = [((2—2.267)"2) + ((4 — 2,756)"2) +
((0-0)"2)

((4—3,022)"2 + ((0— 0,111)"2) +

D(5,0) = [((3—2.267)72) + ((3 — 2,756)"2) +

((0-0)*2)

2. Untuk centroid 1

(2 —3,072)"2 + ((0 — 0,944)"2) +
((2 — 2,205 )72)((4 — 2,615)"2) +
((5-5)"2)

((5 = 3,072)72 + ((0 — 0,944)"2) +
D21 =

D(11) =

((3=2,205)72) + (1 — 2,615)"2) +
((0-5)"2)

((2 —3,072)"2 + ((0 — 0,944)"2) +

DB = [((6—2.205)72) + ((3 — 2,615)"2) +
((0—15)*2)

((4=3,072)72 + ((1 — 0,944)"2) +

D(41) = |((2—2,205)72) + ((4 — 2,615)"2) +
((0-5)"2)

((4=3,072)72 + ((0 — 0,944)"2) +

D51 = |((6—2,205)72) + ((3 — 2,615)"2) +
((0-5)"2)

3. Untuk centroid 2
((2 = 4,533)72 4 ((0— 0)"2) +

D(1,2) = |((2—=5,933)"2) + ((4 — 2,400)"2) +
(5-0"2)
((5 = 4,533)72 + ((0 — 0)"2) +
D(2,2) = |((3=5,933)"2) + ((1 — 2,400)"2) +
((0-0)"2)
(2= 4,533)72+ ((0— 0)"2) +
D(3,2) = |((6—15933)"2) + ((3 — 2,400)"2) +
((0-0)"2)
((4—4,533)72+ (1 — 0)"2) +
D(4,2) = |((2—=5,933)"2) + ((4 — 2,400)"2) +
((0-0)"2)
((4=4,533)72+ ((0— 0)"2) +
D(52) = |((3—=15,933)"2) + ((3 — 2,400)"2) +
((0-0)"2)

Jadi hasil dari perhitungan terdapat pada table
dibawah ini:

Tabel 4. Hasil perhitungan Jarak 5 Data

Npm Nama c0 cl c2

20420016 M Resco Setiawan 5,2607 20001 71,0316
Fachriza

20420127 Ramadhan 2.7469 57313 3,1337
Dio Rizky

20420123  Wicaksono 3,8796 6,4490 3,9269

20420119  Pita Sari 18345 5,2648 5,7229

20420105 Denny Hisbula 12512 53,2471 4.2291

Dengan bantuan Microsoft Excel dan titik pusat yang
diperoleh Rapidminer, semua data dihitung secara manual
untuk mendapatkan hasil perhitungan.

Tabel 4. Hasil perhitungan Menggunakan Excel

Npm Nama cl cl c2

20420016 M Resco Setiawan 5,2607 2.0001 7.0316
Fachriza

20420127 Ramadhan 2.7469 57313 31337
Dio Rizky

20420123 Wicaksono 3.8796 6.4490 3.9269

20420119 Pita Sani 1.8345 5.2648 5.7229

20420105 Denny Hisbula 12512 52471 42292
Merza Saputra

18410013 Sakt: 35,5086 2.0348 6.7591

3.2. Pembahasan

Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan ap-
likasi rapidminer dan perhitungan manual memakai Microsoft
exvel maka diperoleh pola yang akan diimplementasikan pa-
da sistem yang peneliti bangun. Pola tersebut akan
digunakan untuk mengklaster data. Berikut adalah pola
yang diperoleh :

a. Jika c0 < ¢l dan c0< c¢2 maka cluster 0 dengan ket-
erangan sangat layak

b. Jika ¢l < 0 dan ¢l <c2maka custer 1 dengan ket-
erangan tidak layak

c. Jika c2 < ¢0 dan c2 < c1 maka custer 2 dengan ket-
erangan layak

Gambar 7. Logika Pada Sistem

Maka dari pola yang didapat dan logika yang telah
diimplementasikan pada sistem diatas dapat disimpulkan
bahwa jika jarak c0 lebih kecil dari ¢1 dan c2 maka data ter-
sebut berada pada cluster 0 atau sangat layak serta lebih
dirckomendasikan untuk mendapatkan beasiswa UKT ter-
sebut, jika jarak c1 lebih kecil dati cO dan c2 maka data ter-
sebut berada pada c/uster 1 atau tidak layak dan jika jarak c2
lebih kecil dari dari cO dan c1 maka data tersebut berada
pada cluster 2 atau layak.

Dari  hasil  cdaster yang  dilakukan  dengan
menggunakan aplikasi rapidminer, manual menggunakan M;-
crosoft excel dan logika yang telah diimplementasikan
kedalam sistem menghasilkan hasil ¢/uster yang sama yaitu
45 data berada pada custer O ( sangat layak), 195 data berada
pada cluster 1 (tidak layak) dan 15 data berada pada cluster 2
(layak). Pada Halaman system hasil data yang telah di clus-
ter diberikan pada grafik data mahasiswa dibawah ini:
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Grafik Data penerima beasiswa

Gambar 8 Halaman Grafik

dan pengujian algoritma sistem menghasilkan skor rata-
rratarata 4,25. Berikut ini adalah bagan hasil rekapitulasi
berdasarkan koesioner yang telah diisi oleh para pakar.

Hal ini menunjukan bahwa penerapan algoritma &-means
clustering penerima beasisswa UKT pada Institut Teknologi
Pagar Alam sangat valid untuk diimplementasikan karena
hasil rata-rata skor dari pengujian sistem tersebut adalah
4,43,

Grafik Hasil Pengujian

* Rata-rata

Gambar 9. Grafik Rekapitulasi Pengujian

4.  Simpulan

Pada penelitian ini implementasi algoritma K-Means
Clustering telah berhasil digunakan, yang mendapatkan 3
cluster yaitu 45 data berada pada cluster O ( sangat layak),
195 data berada pada cluster 1 (tidak layak) dan 15 data be-
rada pada cduster 2 (layak). Pada wujicoba dengan
menggunakan rapidminer diperoleh titik centroid untuk cluster
0 pada peketjaan orang tua 3,022 , SKTM/PKG/KKS
0,111, penghasilan orang tua 2,267, jumlah tanggungan
2,756, dan pernah dapat ukt/kip 0. c/uster 1 pada peketjaan
orang tua 3,072, SKTM/PKG/KKS 0,944 , penghasilan
orang tua 2,205, jumlah tanggungan 2,615 dan pernah
dapat ukt/kip 5. Serta untuk c/uster 2 pada peketjaan orang
tua 4,533 , SKITM/PKG/KKS 0, penghasilan orang tua
5,933 dan untuk jumlah tanggungan 2,400 dan pernah
dapat ukt/kip 0.
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